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ABSTRAK

Cinia Kamelia (2014): Kondisi  Kesejahteraan Keluarga Nelayan
Tradisional di Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang
Kabupaten Pesisir Selatan, Skripsi Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas
Ilmu Sosial Universitas Padang (UNP)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kesejahteraan keluarga
nelayan di Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan.

Jenis penelitian ini yaitu Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah
kepala keluarga nelayan tradisional sebanyak 98 KK. Teknik penarikan sampel
dalam penelitian ini adalah Total Sampling yaitu semua kepala keluarga nelayan
tradisional sebanyak 98 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket dengan teknik analisa data menggunakan formula
presentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) kondisi pangan (makanan)
keluarga nelayan tradisional belum terpenuhinya jenis makanan 4 sehat 5
sempurna 2) kondisi sandang (pakaian) keluarga nelayan tradisional sudah
memenuhi jenis kebutuhan sandang 3) kondisi papan (perumahan) keluarga
nelayan tradisional sebagian kecil sudah memenuhi syarat-syarat sebagai rumah 4)
kondisi pendidikan kepala keluarga nelayan tradisional masih rendah, karena
pendidikan kepala keluarga rata-rata tidak tamat SD dan pendidikan anak rata-rata
tamat SMA atau masih dalam sekolah 5) untuk kondisi kesehatan keluarga
nelayan tradisional di kenagarian Kambang Barat tidak menderita penyakit yang
serius hanya menderita penyakit ringan saja seperti Flu.

Kata Kunci : Kesejahteraan, Keluarga Nelayan Tradisional
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tujuan pembangunan nasional adalah mewujudkan masyarakat adil
dan makmur. Untuk mencapai tujuan tersebut harus dikembangkan dan
dikelola sumberdaya yang tersedia. Indonesia merupakan negara yang kaya
akan sumber daya alamnya baik sumber daya alam yang dapat diperbaharui
maupun yang tidak dapat diperbaharui. Sumberdaya alam yang merupakan
peranan penting dalam kehidupan manusia, mulai hal yang kecil dalam
kehidupan sehari-hari sampai yang berhubungan dengan Kkestabilan suatu
negara. Salah satu sumber daya alam yang menunjang adalah sumberdaya
alam perikanan khususnya perikanan laut.

Pembangunan pada sub sektor perikanan laut (khususnya nelayan)
merupakan bagian dari pembangunan secara keseluruhan yang pada dasarnya
adalah untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat nelayan.
Bagi masyarakat nelayan laut bukan merupakan hamparan air yang membatasi
wilayah daratan, tetapi lebih dari itu yakni sebagai sumber pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari.

Kondisi wilayah perairan Indonesia yang lebih luas dari pada daratan
dengan potensi sumber daya perikanan yang cukup besar, yang menjadikan
laut sebagai sumber penghidupan masyarakat tepi pantai yang hidup sebagai
nelayan.

Menurut Imron (2003) Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat

yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara



melakukan penangkapan ataupun budi daya. Mereka pada umumnya tinggal di
pinggir pantai, sebuah lingkungan pemukiman yang dekat dengan lokasi
kegiatannya.

Berdasarkan karakteristik nelayan di kategorikan dalam dua jenis yaitu
nelayan modern yaitu mereka yang pekerjaannya mencari ikan di laut atau di
sungai dengan menggunakan modal atau alat-alat penangkapan ikan yang
modern atau mesin. Sedangkan Nelayan tradisional adalah nelayan yang
memanfaatkan sumber daya perikanan dengan peralatan tangkap tradisional,
modal usaha yang kecil, dan organisasi penangkapan yang relatif sederhana.
Dilihat dari segi alat penangkapannya seperti pukat,jala, jaring dan perahu
layar.

Menurut Soemardjan dalam Novita (2009:12) rendahnya penghasilan
nelayan tradisional karena teknologi penangkapan ikan laut pada umumnya
masih rendah atau masih menggunakan peralatan tradisional. Akibatnya
nelayan tradisional sedikit sekali memiliki penyangga ekonomi untuk
memenuhi kebutuhan yang mendesak. Kehidupan mereka dalam hari- kehari
fluktuatif karena pendapatan dari hasil menangkap ikan selain rata-rata kecil
juga bersifat tidak pasti, apalagi pada saat musim badai datang. Kadang-
kadang hingga berhari-hari mereka tidak dapat melaut dikarenakan ombak dan
angin yang sangat besar dan kencang, sementara dapur mereka menuntut
untuk terus mengempung.

Di perhatikan saat ini di Kenagarian Kambang Barat masih banyak

keluarga nelayan yang memakai peralatan tradisional dalam penangkapan



ikan, sehingga hasil tangkap kurang maksimal. Jika hasil tangkap kurang
maksimal maka pendapatan berkurang, otomatis untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari tidak dapat di penuhi. Hal tersebut yang menyebabkan banyaknya
keluarga nelayan terutama nelayan tradisional yang hidup di bawah
kemiskinan.

Dapat dikatakan bahwa di Kenagarian Kambang Barat Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan sebagian besar berpendapatan dari
sumber mata pencaharian nelayan, kegiatan perekonomian masyarakat sangat
bergantung kepada sektor perikanan laut. Sektor perikanan laut merupakan
sektor andalan masyarakat untuk memenuhi segala kebutuhan. Baik kebutuhan
akan makanan, pakaian, perumahan, pendidikan maupun kesehatan.

Apabila kondisi perikanan laut berjalan dengan baik maka
kesejahteraan keluarga nelayan tradisional juga akan meningkat. Juga dapat
menentukan kesejahteraan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat. Kenyataan yang terjadi di lapangan malah sebaliknya
sebagian nelayan terutama nelayan tradisional masih belum cukup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya, nelayan tradisional mengalami banyak
permasalahan dalam kegiatan melautnya seperti kurangnya pengetahuan
dalam penangkapan ikan dan juga kurang memadai alat penangkapan ikan
yang akan berpengaruh terhadap kesejahteraan keluarga nelayan tradisional.

Masyarakat sejahtera merupakan masyarakat yang mampu
menggunakan sumber pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari.BKKBN (1994) mengemukakan, kesejahteraan yang di maksud adalah



terpenuhinya kebutuhan dasar (kebutuhan fisik) yang meliputi kebutuhan
sandang, pangan, pendidikan dan kesehatan.

Berdasarkan observasi awal peneliti pada salah satu desa nelayan
tradisional di Kenagarian Kambang Barat yaitu desa Pasar Gompong yang
mana peneliti melihat sebagian nelayan terutama nelayan tradisional
mengalami banyak permasalahan dalam memenuhi kebutuhan pokok
mengakibatkan rendahnya kesejahteraan keluarga nelayan terutama nelayan
tradisional. Inilah yang terjadi di salah satu daerah Kabupaten Pesisir Selatan
(Provinsi Sumatera Barat), khususnya di Kenagarian Kambang Barat
Kecamatan Lengayang. Luas Kenagarian Kambang Barat 5.895 ha dengan
jumlah penduduk 10,953 orang.Jumlah laki-laki 5.694 dan perempuan 5.259.

Berdasarkan latar belakang diatas untuk mengetahui bagaimana
kondisi kesejahteraan keluarga nelayan tradisional di Kanagarian Kambang
Barat maka perlu dilakukan tinjauan tentang kondisi dalam memenuhi
kebutuhan pokok, pendidikan dan kesehatan keluarga nelayan tradisional.
Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kondisi
Kesejahteraan Keluarga Nelayan Tradisional di Kenagarian Kambang

Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini
menyangkut tentang:
1. Kondisi Pangan (makanan) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian

Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan



2. Kondisi Sandang (pakaian) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

3. Kondisi Papan (perumahan) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

4. Kondisi Pendidikan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang
Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

5. Kondisi Kesehatan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang
Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

6. Kondisi Pendapatan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

7. Kondisi Lingkungan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang
Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

8. Jenis alat tangkap yang di gunakan nelayan tradisional di Kenagarian

Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
perlunya adanya batasan masalah karena luasnya masalah yang ada. Maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kondisi pangan,
sandang papan, pendidikan dan kesehatan keluarga nelayan tradisional di

Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan permasalahan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana kondisi Pangan (makanan) keluarga nelayan tradisional di
Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan?

Bagaimana kondisi Sandang (pakaian) keluarga nelayan tradisional di
Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan?

Bagaimana kondisi Papan (perumahan) keluarga nelayan tradisional di
Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir
Selatan?

Bagaimana Kondisi Pendidikan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan?
Bagaimana Kondisi Kesehatan nelayan tradisional di Kenagarian

Kambang Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul dan permasalahan peneliti yang telah dirumuskan,

maka peneliti ini bertujuan untuk mendapatkan, menganalisis, dan membahas

data serta membuat deskripsi tentang:

1.

Kondisi Pangan (makanan) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian

Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.



2. Kondisi Sandang (pakaian) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan

3. Kondisi Papan (perumahan) keluarga nelayan tradisional di Kenagarian
Kambang Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

4. Kondisi Pendidikan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang
Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

5. Kondisi kesehatan keluarga nelayan tradisional di Kenagarian Kambang

Barat Kecamatan Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan.

. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini antara lain:

1. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam mendapatkan Strata Satu (SI)
Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Geografi FIS UNP.

2. Bahan informasi bagi pemerintah Kenagarian Kambang Barat Kecamatan
Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan untuk dapat lebih memperhatikan
kondisi kesejahteraan keluarga nelayan terutama nelayan tradisional.

3. Menambah wawasan bagi peneliti lain sebagai bahan referensi untuk
penelitian selanjutnya.

4. Untuk mendapatkan data, informasi dan menganalisis kesejahteraan

keluarga nelayan tradisional.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang kondisi kesejahteraan keluarga
nelayan tradisional di Kenagarian Kambang Barat Kecamatan Lengayang

Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi pangan (makanan) keluarga belum memenuhi jenis makanan 4
sehat 5 sempurna.

2. Kondisi sandang (pakaian) yang dimiliki anggota keluarga nelayan
tradisional sudah memenuhi jenis kebutuhan sandang (pakaian)

3. Kondisi papan (perumahan) keluarga nelayan tradisional sebagian kecil
sudah memenuhi syarat-syarat sebuah rumah.

4. Kondisi pendidikan kepala keluarga nelayan tradisional masih rendah,
karena rata-rata pendidikan kepala keluarga tidak tamat SD, untuk
pendidikan anak kepala keluarga sebagian besar sudah mengenyam
pendidikan SMA/ masih dalam sekolah.

5. Kondisi kesehatan keluarga nelayan tradisional tidak menderita penyakit
yang serius hanya menderita penyakit ringan saja seperti yang pernah

diderita keluarga dalam setahun terakhir yaitu hanya demam/Flu.
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B. Saran

1.

Untuk keluarga nelayan tradisional masih perlu peningkatan untuk
pencapaian kebutuhan jenis makanan 4 sehat 5 sempurna yang lebih baik,
karena keluarga responden jarang mengkonsumsi sayur-sayuran dan buah-
buahan.

Untuk ibu rumah tangga nelayan tradisional agar dapat membantu
penghasilan tambahan keluarganya seperti membuka usaha kecil-kecilan..

Kondisi papan (perumahan) Untuk pemerintah lebih memperhatikan
nelayan tradisional yang jenis rumahnya yang terbuat dari kayu setidaknya
Pemerintah memberi bantuan dari rumah kayu menjadi rumah semi
permanen.

Untuk kondisi pendidikan anak sebagai orang tua hendaklah
memperhatikan  pendidikan  anaknya, untuk  Pemerintah  lebih
memperhatikan kondisi pendidikan seperti memberi bantuan supaya tidak
ada lagi anak yang putus sekolah, alasan anak yang putus sekolah itu ialah
kurangnya biaya untuk pendidikan anak oleh keluarga.

Untuk keluarga yang masih MCK di pinggir pantai atau di kali agar

Pemerintah memberi bantuan untuk membangun WC umum.
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